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ABSTRAK

ENDAH PURWANTI. Penggunaan Pendekatan Emosionallaiba
Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Di Sd Muhammadiyah &mag Bendo
Banguntapan Bantul Yogyakarta. Skripsi. Yogyakartgurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas lImu Tarbiyah Dan Keguruan @i\an Kalijaga, 2013.

Latarbelakang penelitian ini adalah Di SD Muhamiyald Karang Bendo
para guru melihat begitu banyaknya orang-orang yarengabaikan akhlak
kulkarimah, padahal nabi Muhammad di utus ke dumm untuk
menyempurnakan akhlak, selain itu juga bahwa akpé&lu kita tanamkan sejak
mereka masih kecil atau di bangku sekolah, kareelghat kondisi sekarang ini
mulai menipisnya akhlak dikalangan para siswa. Rere ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan pendekatan emdosialam penanaman
nilai-nilai akhlak dan apa saja hasil yang dicajai penanaman nilai-nilai akhlak
di SD Muhammadiyah Karang Bendo Banguntapan Bafaglyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatifndan mengambil latar SD
Muhammadiyah Karang Bendo Banguntapan Bantul Yogyak Pengumpulan
data dilakukan dengan mengadakan observasi, waveanceendalam, dan
dokumentasi. Analisis dilakukan dengan memberikakma terhadap data yang
berhasil dikumpulkan, dan dari makna itulah ditak#simpulan. Pemeriksaan
keabsahan data dilakukan dengan mengadakan traangul

Penggunaan pendekatan emosional: 1)Proses pergguymendekatan
emosional dalam penanaman nilai-nilai akhlak menggan dua metode yaitu
metode ceramah dah kisah. 2)Hasil yang diperolehpgéaksanaan penggunaan
pendekatan emosional dalam penanaman nilai-nitdakk adalah perkembangan
anak yang dapat terlihat langsung seperti anak telempunyai kesadaran sendiri
tanpa disuruh untuk ikut serta dalam shalat dh@#mdtuhur secara berjama’ah,
dapat terkontrolnya situasi anak, anak-anak mam@ujaga kebersihan sekolah,
kesopanan anak terlihat juga pada saat anak meuigutsalam , menyapa dan
berjabat tangan serta berkenalan dengan penulisen8gala-kendala yang
dihadapi dalam penggunaan pendekatan emosionahdaaanaman nilai-nilai
akhlak ialah: Anak terkadang hanya sekedar tahu loafial, tetapi kurang
memahami pesan akhlak yang disampaikan, anak yigegahktif dan sarana dan
prasarana yang kurang memadai.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi yang dipakai dalam Disertasi ini atlapedoman Transliterasi
Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan berddemeri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tdr&fydauari 1988.

Ara Latin Arab Latin Arab Latin
b
z q
b S
t sy I
ts sh m
j d n
h t w
kh z h
d ‘ ‘
Z g y
r f -
Catatan:

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap
Misalnya ; W ditulis rabbana
2. Vokal panjangifad ;
Fathah(baris di atas) di tulig, kasrah(baris di bawah) di tulig sertadammah

(baris di depan) ditulis dengai Misalnya; 4< L&l ditulis al-qari‘ah,

oSLae Wl ditulis al-masaking ssleel) ditulis al-muflintin

XV



3. Kata sandanglif + lam (J)
Bila diikuti oleh huruf gamariyah dituligl, misalnya ;s <4< ditulis al-
kafirGn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah,ufidam diganti dengan
huruf yang mengikutinya, misalnyalts_- ditulis ar-rijal .

4. Ta’ marbthah(?).
Bila terletak diakhir kalimat, dituli&, misalnya;3 -2 ditulis al-bagarah Bila
ditengah kalimat dituli$, misalnya;Jud! 3 ) ditulis zakat al-ma| atau 3_ s
Ll ditulis strrat al-Nisa:

5. Penulisarkata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannyasdihya; s s

o8 =23 ditulis wa huwa khair ar-Razigin

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan agama Islam di sekolah atau di madradalam
pelaksanaannya masih menunjukan berbagai pers@&eperti dikemukakan
dirjen kelembagaan Agama Islam Departemen Agamagselberikut: Islam
diajarkan lebih pada hafalan (padahal Islam perargan nilai-nilaialues)
yang harus dipraktekkan), penalaran dan argumebagikir untuk masalah-
masalah agama kurang mendapat perhatian, penghayidanilai Agama
kurang mendapat penekanan, menatap lingkungan urkekudian
memasukan nilai Islam sangat kurang mendapat penij@atientasi pada
kenyataan kehidupan sehari-hari kurang), dan péadid agama kurang
dijadikan fondast.

Sebagai salah satu bentuk pendidikan moral yangtddigunakan
dalam mengatasi pesoalan akhlak adalah melaluaysamanaman nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya terhadap tiap-tiapviddi maupun secara
kolektif.

Penanaman akhlak bagi individu maupun kelompokgat#ah penting

karena akan membantu dalam mewujudkan generasiagen@ng memiliki

! Abdul Majid dan AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis KompetéBaindung:
Remaja Rosdakarya, 2093nal. iii.



kepribadian Islami yang segala perilakunya menagdgtan pemahaman akan
nilai-nilai akhlak yang kemudian mereka praktekkatam pergaulan.

Karakter Islami dalam masyarakat tidak lain mer@pag&erminan diri
tentang bagaimana memahami dan mengamalkan ridaiyaing terkandung
dalam ajaran Islam berdasarkan Al-Qur'an dan ALibladislam dalam
kredonya memiliki konsep tentang “akhlaq”, disangpagidah dan syari’ah.
Konsep akhlak ini berkaitan erat dengan persoatd@ &ehidupan, yang
selanjutnya sangat berhubungan erat dengan dimpgiksiogis manusia.

Dampak dalam jangka panjang ketika penanaman aldi&aikan
antara lain ialah longgarnya pegangan terhadap agkemerosotan moral,
adanya budaya materialistis, hedonistis, dan sektita

Penanaman akhlak akan lebih baik dimulai sejak dgar terpatri
dalam sanubari. Penanaman akhlak harus dimulai lidgungan terkecil
yaitu lingkungan keluarga. Selanjutnya ketika anga sekolah karena
mereka sudah mengenal kelompok social kedua setetahh, penanaman
akhlak semakin penting untuk diperhatikan. Ketikalasudah masuk sekolah
mereka akan memulai mengalami kesulitan belajaralngaing disebabkan
factor eksternal dan internal. Menurut Hurlock &dieesulitan yang dihadapi

anak dalam belajar nilai moral dan akhfgiakni : perkembangan kecerdasan

2 Elizabeth HurlockPerkembangan Anak, Penerjemaelitasari Djandrasa, jilid @lakarta:
Erlangga,199% hal.100.
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anak, jenis pengajaran, perubahan dalam nilai lsok@e moral yang
berbeda, variasi dalam berbagai situasi, dan kodéingan tekanan social.

Penanaman moral harus disesuaikan dengan karakteznpbangan
anak. Hal ini yang menjadikan penanaman akhlak pagadini yang sudah
dianggap benar oleh orang dewasa sebenarnya tidskais dengan
perkembangan anak yang akhirnya anak hanya patmum apa yang
disampaikan tidak tertanam atau tidak terinteraalidalam dirinya.

Realitas social sekarang ini sangat memprihatinkanyak anak kecil
yang sudah tidak menghormati orang dewasa, saitiditidak mau belajar,
atau hanya mau menonton televisepanjang hari, main game dan hal-hal
negatife lainnya. Media massa memberi pengaruh gangat besar dan lebih
luas dibandingkan system pendidikamengan potensi media yang tanpa
penyeleksian dan kering dengan nilai moral mengdkén anak semakin
jauh dari nilai-nilai akhlak. Padahal usia anak laldasaat belajar untuk
membentuk konsep diri. Jauhnya anak dari nilairrélkhlak disebabkan
banyak hal, mulai dari lingkungan keluarga, sekafiam masyarakat yang
menganggap sulit menanamkan akhlak, menganggak&anaadalah hal
biasa, atau bahkan melupakan penanaman akhlak.

Dampak negativ dari kurangnya penanaman akhlakdeghusia anak

akan semakin terlihat ketika mereka sudah mengrmgataja. Kenakalan yang

¥ Hayom Mahmud WantwRendidikan Solusi Membentuk Moralitas Bang&FANI: jurnal
Pendidikan Islam Untuk PEncerahan dan Peradabdaméa2,nomor 1, Juni 2006, hal.27.
3



dilakukan oleh remaja semakin banyaknya siswa yatak masuk sekolah
tanpa ijin, penggunaan narkoba, serta tawuran a#kolah (yang sering
ditanyangkan di media massa), merupakan cerminakkimereka. Menurut
Waldrop dan Halverson dalam bukunya psikologi pestt@nngan Hurlock,
berdasarkan penelitian logitudinalnya bahwa anakgyaktif secara social
dalam usia 2,5 tahun akan terus bersikap sepertampai usia 7,5 tahdn.
Penelitian ini diperkuat oleh pernyataan Gluck aelaiku psikologi Hurlock,
yang menyatakan “Pada usia dua atau tiga tahurhsdmjaat dilihat potensi
menjadi anak nakal tidak hanya melalui perilakagetebih penting lagi,
melalui sikap terhadap perilakunya yang safaMaka dapat disimpulkan
bahwa kenakalan usia remaja dapat diketahui sejakdini.

Di SD Muhammadiyah Karang Bendo para guru melihagith
banyaknya orang-orang yang mengabaikan akhlak komkh, padahal nabi
Muhammad di utus ke dunia ini untuk menyempuanaékhlak, selain itu
juga bahwa akhlak perlu kita tanamkan sejak merakaih kecil atau di
bangku sekolah, karena melihat kondisi sekarangudai menipisnya akhlak
dikalangan para siswa. Yang disebabkan oleh tidakrannya lingkungan
masyarakat dan keluarga dengan program dan kegataiah. Penggunaan
pendekatan emosional dalam penanaman nilai-nilaiakkdianggap paling

sesuai. Karena mereka sedang pada masa tahap parkeyanThe Realistic

* Elizabeth B HurlockPsikologi Perkembangan (Suatu Pendekatan Sepaffantang
Hidup), Penerjemah. Meitasari Djandrasa, (Jakarta: Eriant@98), hal.119.
® Ibid., hal.138.



Stage(tingkat kenyataan). Pendekatan emosional menekgré@a hubungan
baik, menyelami perasaan anak dan kasih sayang.

Keunggulan pendekatan emosional yakni; guru dapamahami
perasaan siswa, siswa merasa senang dengan galutetdan mau mengikuti
pelajaran dengan bafkHal ini terbukti ketika peneliti melakukan wawarea
terhadap ibu hartini selaku guru agama:

Cara guru dalam menggunakan pendekatan emosiormluse

pembelajaran yaitu dengan menganalisis keadaana,sidetika

menganalisis guru hanya menanyakan kabar siswa&n&atdengan
menanyakan kabar guru akan tahu keadaan siswatdiéri jawaban
dan ekspresi ketika mereka menjawab.

Berdasarkan latarbelakang masalah di atas, pemédisisa tertarik
untuk meneliti lebih jauh tentang bagaimana pelaksa penggunaan
pendekatan emosional dalam menanamkan nilai-aikailak, hambatann
dalam pelaksanaannya serta hasil dari pelaksgpe@®ygunaan pendekatan

emosional dalam penanaman akhlak di SD Muhammadifggghng Bendo,

untuk mempermudah penelitian penulis hanya metkeliéis 3 saja.

®Berdasar hasil Wawancara dengan Hartini, S.Palahssatu staf pengajar di SD
Muhammdiyah Karang Bendo, pada tanggal 27 febudr2 2
"Berdasar hasil Wawancara prapenelitian dengarnrt&tPdi., salah satu staf pengajar di
SD Muhammdiyah Karang Bendo, pada tanggal 27 fet@l3.
5



. Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makaagalahan
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berik

1. Bagaimana pelaksanaan pendekatan emosional dalaamg®an nilai-
nilai akhlak di SD Muhammadiyah Karang Bendo?

2. Apa saja hasil yang dicapai dalam penanaman rilki-akhlak dengan
menggunakan pendekatan emosional di SD Muhammadi§atang
Bendo?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pendekatersianal

dalam penanaman nilai-nilai akhlak di SD Muhammakldiyarang
Bendo.

b. Untuk mengetahui apa saja hasil yang dicapai mEmanaman nilai-
nilai akhlak melalui pendekatan emosional di SD Eummadiyah
Karang Bendo.

2. Manfaat penelitian
a. Sebagai kontribusi ilmu pengetahuan bagi khasanalmian

khususnya bagi lembaga pendidikan.

b. Sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya kinyau dalam
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengaleka¢an yang

digunakan dalam pembelajaran.



D. Kagjian Pustaka
Untuk menjaga keaslian penelitian dan agar tidajade duplikasi.

Penulis melakukan kajian atas penelitian yang egle@lengan tema yang telah

penulis pilih. Dari penelusuran yang penulis lakukala beberapa karya tulis

yang relevan. Yakni:

1. Karya Roizatul Faruk, dengan judi®gnanaman Nilai-Nilai Akhlak
Melalui Cerita pada Siswa di TK Aisiyah Bustanul Athfal Mlangi
Sawahan Nogotirto Gamping Sleman Yogyakarta”.

Fokus penelitian ini pada proses dan hasil penamamiai-nilai
akhlak melalui cerita dan hambatan dalam penanamianniali akhlak
melalui cerita. Penelitian ini menggunakan metodgeovasi, wawancara,
dan dokumentasi. Untuk pengecekan data menggunakatode
trianggulasi.

Masalah yang melatarbelakangi penelitian ini adpkata pendidik
di TK Aisyiyah Bustanul Atfal Mlangi menggunakan rice untuk
menanamkan akhlak pada anak didik yang dimasukkatanmd
pembiasaan, pendidik menggunakan metode ceritagaebaformasi
pengetahuan tentang akhlak yang selanjutnya meagaair berfikir dalam
menentukan tindakan. Hasil dari penelitian iniyait
a. Proses penanaman nilai-nilai akhlak melalui cqpdda siswa terbagi

menjadi empat langkah vyaitu: persiapan sebelum tacerpra
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intruksional cerita, dan post intruksional ceritsgrta penguatan
penanamann nilai-nilai akhlak dilakukan disela-set&ita dengan
memberikan rangsangan terhadap anak didik atashaenaa nilai-
nilai akhlak. Sedangkan penanaman nilai-nilai dkidacara verbal
dilakukan dengan menggunakna pertanyaan dan taaggap

b. Hasil penanaman niai-nilai akhlak melalui ceritpatadiketahui dari
dua indikator pengukuran, yakni respon spontan diek cerita
terhadap anak didik. Hasil cerita menunjukan teatiiga respon anak
didik, yakni: antusias stabil, antusias, labil, didak menghiraukan.

c. Hambatan penanaman nilai-nilai akhlak melalui eeberasal dari
internal pendidik yaitu lebih pada penguasaan aetdn eksternal
pendidik, yakni: Siswa (respon negatif dan antusi@debihan) dan
kurangnya sarana dan prasarana.

2. Karya Fitri Amalia dengan juduPenanamanNilai-nilai Akhlak Pada
Anak Melalui Lagu Anak Islandi Tk Aisiyah Bustanul Athfal Kuwon
Kecamatan Ponjung, Kabupaten Gunung Kidul”.

fokus penelitian ini pada penggunaan lagu anakmisldalam
penanaman nilai-nilai akhlak, meliputi proses pamaan nilai-nilai
akhlak, pengaruh lagu islami terhadap pengetahlatala anak, serta

hambatan yang dihadapi pendidik di TK ABA Kuwon aial

8 Roizatul FarukPenanaman Nilai-Nilai Akhlak Melalui Cerita padas®a di TK Aisiyah
Bustanul Athfal Mlangi Sawahan Nogotirto Gampingrsan Yogyakarta¥ogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, Fak. Tarbiyah: 2008, hal.x.



menanamkan nilai-nilai akhlak. Penelitian ini memgakan metode

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk mi&dezsbsahan data

menggunakan metode trianggulasi data dengan duausmogitu
membandingkan data hasil pengamatan dengan datia wesancara
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

Masalah yang melatarbelakangi penelitian ini yakarman Kanak-
kanak Asyiyah Bustanul Athfal Kuwon sangat memptkha penerapan
metode dalam pembelajaran agar anak mudah menéinp@san dari
suatu materi. Untuk menjadikan suasana pembelajasang
menyenangkan , di TK Asyiyah Bustanul Athfal ini mgemas suatu
materi kedalam bentuk yang menarik, yaitu salalungat dengan
menggunakan lagu-lagu anak yang bersifat keislagiana syair-syair
lagunya mengandung nilai-nilai pendidikan agamanisuintuk anak-anak
serta penggunaannya sebagai upaya penanaman ilailaakhlak anak.
Hasil dari penelitian ini yaitu:

a. Proses penanaman nilai-nilai akhlak melalui laguakarislami
dilakukan diawal dan disetiap sela pembelajarantasetiakhir
pembelajaran. Anak diminta untuk menyanyikan lagemidian
diberikan pemahaman tentang isi dan pesan yangdaldem lagu
tersebut.

b. Pengaruh lagu anak islami terhadap pengetahuaakakhiak adalah

bahwa lagu islami menjadikan anak lebih cepat dataemahami
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materi dan lebih mudah mengatur mereka dibandingkaat
memakai metode ceramah dan bercakap, karena abpigk neidah
mengingat apa yang ia dengar dan apa yang ia acapk
c. Hambatan yang dihadapi pendidik di TK ABA Kuwon afal
menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak melaui lagak Islami
berasal dari faktor internal pendidik yang melipytenguasaan
terhadap lagu, ketiadaan evaluasi serta penyampaiggn mononton
dan faktor eksternal pendidik meliputi anak didikrangnya peran
orang tua di rumah serta keterbatasan sarana dsarpnd.
E. Landasan Teori
1. Penanaman Nilai-nilai Akhlak
a. Pengertian Nilai
Penanaman secara etimologi berasal dari kata tayearg
berarti menabur benih, yang akan semakin jelask&etnendapat
imbuhan me-kan menjadi “Menanamkan” yang berartnaberkan
ajaran, paham, dan lain sebagainya, serta benaldi pemasukkan,
membangkitkan, atau memelihara perasaan, cintahkakin lain

sebagainyd’ Hubungannya dengan penanaman nilai-nilai akhlak

° Fitri Amalia, Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Mealalui CerigadaSiswa di TK Aisiyah
Bustanul Athfal Mlangi Sawahan Nogotirto Gampingr&n Yogyakartayogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, Fak. Tarbiyah:2011, hal. x

19 peter Salim & Yenny Salinikamus Bahasa Indonesihal. 1529.
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adalah menanamkan, memasukkan, atau membangkikamspnilai-
nilai akhlak pada anak didik.

Sedangkan arti nilai sendiri adalah sesuatu yamigubengan
sangat erat dengan antara subyek dan obyek. MeSBiduiGazalba
yang dikutip oleh Chabib Thoha bahwa nilai adalesustu yang
berrsifat abstrak, ideal, nilai, bukan benda koegKoukan fakta, tidak
hanya mengenai benar salah dan yang menuntut p&arb@npiris,
melainkan soal penghayatan yang dikehendaki dak tickehendaki,
disenangi dan tidak disenarigi.

Sebagian ahli filsafat nilai seperti Louis O Kaftslan John
Dewey sebagaimana dikutip oleh Chabib Thoha tidekdafinisikan
nilai secara denitif namun hanya menjelaskan batlaatelah dibawa
oleh obyek itu sendiri berdasarkan situasi. Peragetérsebut menurut
Chabib Thoha nilai merupakan esensi yang meleldd pasuatu yang
sangat berarti bagi kehidupan manusia. Esensirbesgidiri tanpa
pengaruh intervensi yang berupa apapun dari manAgian tetapi
makna esensi itu semakin meningkat seiring dayapsean tangkap
serta pemaknaan manusfaladi nilai adalah inti atau esensi sesuatu

yang maknanya tergantung dari subyek yang memajanain

1 Chabib ThohaKapita Seleksi Pendidikan IslanYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996,
hal.60.
12 Chabib ThohakKapita Seleksi Pendidikan Islanhal.62

11



b. Pengertian Akhlak

Akhlak secara etimologi berasal dari bahasa Arab
“Khalaga”,’khulug” yang berarti perangai, tabiat, dan adat atau
“Khalqun” yang berarti kejadian, buatan, ciptddrtkhaliq” yang
berarti pencipta. Kesamaan akar kata di atas mgargitkan bahwa
dalam akhlak tercakup pengertian terciptanya katkran antara
kehendakkhaliq ( Pencipta) dan Makhluk (manusid)Tujuan dari
akhlak adalah untuk menunjukkan perilaku baik busgdpan santun,
dalam kesesuainnya dengan norma kehidup&edangkan menurut
Muthohari moralitas dalam Islam mempunyai sumben ggakan
ketuhanart® Dari kutipan Yanuar llyas tentang pandangan alzato
mengartikan akhlak sebagai sifat yang tertanamnuglava yang
menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampangddah, tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbanganMaka akhlak adalah
moral bercirikan Islam® Dari sini dapat disimpulkan akhlak adalah
perangai atau tabiat manusia yang telah tertanalemdaatinya.

Akhlak haruslah spontan, constant, tid&kmporer dan tidak

13 Akhmad Warson Munawwiil-Munawwir: Kamus Arab IndonesigSurabaya: Pustaka
Progresif, 2002), hal. 364.

1 yanuar llyasKuliah Akhlaq (Yogyakrta: LPPI, 2004), hal. 1.

15 Hasyim Mahmud WantwPendidikan hal.21.

16 A. N Bagirshahi,"Dasar-dasar Nilai Moral, Jurnal Kajian lImu-ilmu Islam: Al-Huda,
Volume 1, No. 2, 2000, hal.113.

Yyanuar llyasKuliah Akhlag hal. 2.

¥ slam adalah agama yang dasar utamanya adalahr’airQlan al-Hadits.
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memerlukan pertimbangan, pemikiran serta dorongan Wiar’®
Akhlak menuntut manusia untuk mencapai ketenangdn dengan
melakukan kebajikan serta menjauhi dosa.

Dalam kenyataannya keseharian antara akhlak, mdeai,
etika sering mempunyai definisi yang sama atauhletgpatnya
disamakan. Pada hakekatnya antara ketiga defmisetut berbeda
satu sama lain berdasar pada standar yang digynakskipun sama-
sama menilai baik buruk. Etika adalah standar Haukuk yang
didasarkan atas kebiasaan umum yang berlaku darasyt setempat.
Sedangkan akhlak seperti yang telah dijelaskaragliatialah standar
baik buruk yang didasarkan atas al-Qur'an dan ali$t2’

Jadi penanaman nilai-nilai akhlak adalah penanamannilai
ajaran islam yang bersumber dari al-Qur'an danalits pada anak
didik supaya mempunyai akhlak yang mulia. Akhlakseébut akan
termanifestasi dalam multirelasi manusia, yaknibungan manusia

dengan Allah swt, hubungan manusia dengan sesamanya

Adapun nilai-nilai akhlak menurut Yunahar llyasatal bukuKuliah

Akhlagyang akan dipakai dalam penelitian ini adalah:

1) Akhlak kepada Allah SWT

9 yanuar llyasKuliah Akhlag hal. 3.
bid., hal. 3.
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Titik tolak akhlak kepada Allah adalah pengakuam da
kesadaran bahwa tiada Tuhan selain Allah (iman)taser
mengerjakan apa yang diperintahkan oleh Allah SWértas
menjauhi apa yang dibenci-Nya. Dia memiliki sifdés terpuji,
demikian agung sifat itu, yang semua makhluk-Ngaki mampu
menjangkau hakikat-Nya. Semua itu menunjukkan etagsar
keagungan Allah SWT, dan tidak ada satu makhluk pang
mengetahui dengan benar bagaimana kesempurnaan dan
keterpujian-Ny&! Oleh sebab itu diwajibkan kepada semua
makhluk-Nya untuk menyembah-Nya dan selalu beitakbpada-
Nya.

2) Akhlak kepada Rasulullah SAW

Setiap orang yang mengaku beriman kepada Allah SWT
tentulah harus beriman bahwa Nabi Muhammad ada&ih dérta
Rasul terakhir. Tidak ada lagi Nabi apalagi Rassduslah beliau,
seperti Firman Allah SWT dalam surat Al Ahzab a4@t

Beliau diutus oleh Allah SWT untuk seluruh umat onsia
sampai hari kiamat (Q.S. Saba’: 28), kedatangaralbedebagai
utusan Allah merupakan rahmat bagi alam semest&. (@l

Anbiya’ : 107)* Oleh sebab itu maka kita sebagai umat Nabi

2 yunahar llyasKuliah Akhlaq (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2009), hal. 1
?2|bid., hal. 65.
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Muhammad hendaknya mengamalkan ajaran-ajaran beleau
mengamalkan sunnah-sunnah dari beliau.
3) Akhlak kepada Sesama Manusia

Banyak sekali rincian yang dikemukakan Al Quran
berkaitan dengan perlakuan terhadap sesama marRestianjuk
dalam hal ini bukan hanya dalam bentuk larangaraka&ban hal-
hal yang negative, seperti membunuh, menyakiti madsau
mengambil harta tanpa alasan yang benar, akani t¢iga
menyakiti hati dengan menceritakan aib seseorargldkangnya,
tidak peduli aib itu benar atau safghDan tidak diperbolehkan
seseorang mengucilkan seseorang atau suatu kelontgok
memanggil dengan sebutan buruk, berprasangka buak
perbuatan yang dapat menyakiti baik lahir mauputik bpada
sesama manusia.

Manusia adalah makhluk biososial, oleh sebab tugnya
tak dapat terlepas dari kehidupan bersama manaisiayh. Oleh
sebab itu tolong menolong antar sesama manusiaadiesgngat
penting mengingat selain menjadi makhluk individanusia juga
sebagai makhluk sosial yang sudah semestinya gadithgji.

4) Akhlak Individu

%M. Quraish ShihaBvawasan Al QurarfBandung: Mizan, 1996), hal. 267.
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Seorang muslim dituntut selalu berada dalam keadaan
benar lahir batin, benar hati, perkataan, dan bemabuatan.
Antara hati dan perkataan harus sama, apalagieaoégkataan dan
perbuatan. Benar hati apabila dihiasi dengan inmegpada Allah
SWT dan bersih dari segala penyakit hati.

5) Akhlak Berkeluarga

Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat ydagat
dijadikan tolakan awal kebahagiaan di dunia danirakhSebuah
keluarga yang dikelola berdasarkan tuntutan syarkan
menempatkan anggota keluarga tersebut pada pedisrinat dalam
masyarakat dan mendatangkan perasaakinah, mawaddah,
warrahmah®* Berikut termasuk macam-macam akhlak berkeluarga
diantaranya;birrul al-walidain yaitu berbuat baik kepada kedua
orang tua damkhuwwabh islamiyyakaitu menunjukkan persaudaraan
antar sesama muslim di seluruh dunia tanpa me#isasuku, bahasa,
bangsa dan kewarganegaraan.

Ketentraman dan kedaiaman dalam keluarga membuahkan

amal saleh dalam kehidupan keluarga. Jika selungiycia keluarga

24 Sidik Tono, M.Sularno, Imam Mujiono, Mujiono, Agiisianto, Aunur Rahim Fagih, Amir
Mu’alim, Ibadah dan Akhlak Dalam IslagYogyakarta: Ull Press, 2002), hal. 109.
% yunahar llyasKuliah Akhlag. hal. 148-223.
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telah melaksanakan amal saleh maka akan terjaliburtgan

silaturahmi yang baik terhadap masyarakat sefitar.

6) Akhlak Terhadap Lingkungan
Alam ini diciptakan oleh Allah SWT bukan tanpa ty melainkan
untuk kepentingan umum. Oleh karena itu diantataaip Tuhan manusialah
makhluk yang tertinggi, manusialah yang ditunjulelolTuhan sebagai
penguasa di bumi. Manusia sebagai makhluk ciptdkah Arang sempurna,
diberikan tugas dan amanah untuk menjaga bumi diainga, dan wajib

melestarikannya. Baik lingkungan darat, laut, maupdara.

2. Pendekatan dalam Penanaman Nilai-nilai Akhlak

Pendekatan merupakan terjemahan dari katgprbach”, dalam
bahasa Inggris diartikan dengamme neafmenghampirijgo to(jalan ke)
dan why pathdengan (arti jalan) dalam pengertian ini dapat tdikan
bahwaapproachadalah cara menghampiri atau mendatangi sesubtu. H
Chabib Thaha, mendefinisikan pendekatan adalah op@mprosesan
subjek atas objek untuk mencapai tujuan. Pendekagarbisa berarti cara
pandang terhadap sebuah objek persoalan, dimaam@a&adang itu adalah
cara pandang dalam konteks yang lebih luas.

Lawson dalam konteks belajar mendefinisikan, peatdekadalah

segala cara atau strategi yang digunakan pesetila uhituk menunjang

28 bid., hal. 110.
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keefektifanan keefesienan dalam proses pembelajarateri tertentu.
Dalam hal ini seperangakt langkah operasional yafiggkayasa
sedemikian rupa, untuk memecahkan masalah atau ap&ndujuan
belajar tertentu. Dengan demikian dapat dikatakahwa pendekatan
memerlukan pandanngan falsafi terhadap subjedtter yang harus
digjarkan, yang urutan selanjutnya melahirkan netotengajar, dan
dalam pelaksanaannya dijabarkan dalam teknik pemypgmbelajaran.
Ada beberapa pendekatan yang dapat digunakan gedacidikan
Islam termasuk dalam penanaman nilai-nilai akhkkuy
a. Pendekatan Pengalaman

Pendekatan pengalaman vyaitu pemberian pengalaman
keagamaan kepada peserta didik dalam rangka mnlgaikeagamaan
baik secara individual mauppun kelompok.

Syaiful Bahri Djamrah dkk,.menyatakan bahwa pemgain
yang dilalui seseorang adalah guru yang baik. Ramgan merupakan
guru tanpa jiwa, namun slalu dicari oleh siapapugej belajar dari
pengalaman adalah lebih baik dari sekedar bicamatidak pernah
berbuat sama sekafi.

Meskipun pengalaman diperlukan dan selalu dicalamsa
hidup, namun tidak semua pengalaman dapat bersiftdidik,

karena ada pengalaman yang tidak bersifat mendi@katu

%" Ramayulis, Pengantar limu Pendidikan Islam. (lak#&alam Mulia, 1994). hal. 184
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pengalaman dikatantidak mendidik jika pendidik kidemembawa
perserta didik kearah tujuan pendidik akan tetapnyelewengkan
peserta didik dari tujuan itu, misalnya mengajaakamenjadi pencuri.
Karena itu ciri-ciri pengalaman yarggucativeadalah suatuujuan
yang berarti bagi anak, kontinyu dengan kehidupaak@nteraktif
dengan lingkungan, dan juga sesamanya. Pepatah Arab
mengatakan”limu tanpa diiringi dengan amal (pengal® bagaikan
pohon tanpa buah.

Betapa tingginya nilai suatu pengalaman, makaddisaakan
pentingnya pengalaman bagi perkembangan jiwa pesdidik
sehingga dijadikanlah pengalaman itu sebagai qa&tdekatan. Maka
jadilah “pendekatan pengalaman” sebagai fase yang than diakui
pemakainnya dalam pendidikan. Belajar dari pengatanyang
sifatnya mendidik, dikatakan demikian, lantaran pelagalaman yang
bersifat tidak mendidik seperti mengajar anak KKN.

Metode mengajar yang dapat dipakaikan dalam petaek
pengalaman, diantaranya (1) metode eksperimen djpaan), (2)
metode drill(latihan), (3) metode sosiodrama dammiaén peran, (4)
metode pemberian tugas belajar dan resitasi, degaemya.

b. Pendekatan Pembiasaan
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Pembiasaan adalah suatu tingkah laku tertentu gdatmya
otomatis tanpa dipikirkan lagf. Dengan pembiasaan pendidikannya
memberikan kesempatan kepada peserta didik terimasgamalkan
ajaran agamanya, baik secara individual maupunradmsakelompok
dalam kehidupan sehari-hari.

Berawal kepada pembiasaan itulah peserta didik bizeakan
dirinya menuruti dan patuh kepada aturan-aturang ylaerlaku di
tengah kehidupan masyarakat.

Menumbuhkan kebiasaan yang baik tidaklah mudahnge
memakan waktu yang panjang. Tetapi bila sudah mdayau
kebiasaan itu sulit pula untuk mengubahnya.

Adalah sangat penting menanamkan kebiasaan-kahigsag
baik pada awal kehidupan anak seperti mebiasakatatsfima
waktu,berpuasa,suka menolong orang yang dalam
kesusahan,membantu fakir miskin. Agama Islam samgametingkan
pendidikan kebiasaan, dengan pembiasaan itulalragikan peserta
didik mengamalkan agamanya secara berkelanjutatoddenengajar
perlu pembiasaan antara lain : Metode Latihan [DriMetode
Pemberian Tugas Demonstrasi dan Metode Eksperimen.

c. Pendekatan Rasional

% gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategidfar Mengajar. (Jakarta. PT Rineka Cipta,
1997)hal.70
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Pendekatan rasional adalah suatu pendekatan ngump&an
rasio (akal) dalam memahami dan menerima kebes@amakekuasaan
Allah.?®

Manusia adalah makhluk ciptaan Maha Pencipta yalkah
SWT, yang diciptakannya dengan sempurna dan beredgan
ciptaannya, yang lain.

Perbedaan manusia dengan makhluk lain terletakia pa
akal,manusia mempunyai akal sedangkan yang laibmatang dan
sejenisnya tidak memiliki akal.

Dengan kekuatan akalnya manusia dapat membedakaa m
yang baik dan mana yang buruk serta dengan akalmahusia dapat
membuktikan dan membenarkan adanya Allah SWT Manaipta di
atas segala sesuatu di dunia ini. Walaupun dis&eserbatasan akal
untuk memikirkan dan memecahkan sesuatu tetapikidiygula
bahwa dengan akal manusia dapat mencapai ketingdmn
pengetahuan dan teknologi modern. ltulah sebabmyagapa manusia
dikatakan sebagdiayawan al-nathig(mamkhluk yang mempunyai
potensi berpikir) oleh karena itu sudah semestaka dijadikan alat
untuk pembuktian kebenaran agama,dengan demikigrakiken

terhadap agama yang dianut semakin kokoh. Usahaimalk bagi

# Departemen Agama RI, Kurikulum Madrasah Aliyah @B Mata Pelajaran Akidah Akhlak, loc,cit
(Jakarta: 1988)hal. 14
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guru dalam, pendekatan rasional adalah dengan mmiaubeperan
akal dalam memahami dan menerima kebenaran agamtodM
mengajar yang digunakan dalam pendekatan rasicaitl: ytanaya

jawab,kerja kelompok,latihan,diskusi,dan pembetigyas.

d. Pendekatan Fungsional

Pengertian funsional adalah usaha memberikan nmegama
menekankan kepada segi kemanfaatan bagi peserila dizdam
kehidupan sehari-hari sesuai dengan tingkat peraagannya’

llImu agama yang dipelajari anak di sekolah bukarianya
sekedar malatih otak tetapi diharapkan berguna ketgydupan anak,
baik dalam kehidupan individu maupun kehidupan aoddengan
agama anak-anak dapat meningkatkan kesejahteradnpniya.
Dengan demikian dengan pendekatan fungsional bevaak dapat
memanfaatkan ajaran dalam kehidupan sehari-haik, kehidupan
individu maupun masyarakat.

Pendekatan fungsional yang diterapkan di sekolapatd
menjadikan agama lebih hidup dan dinamis. Untuk utigan jalan
ke arah itu diperlukan metode yang dapat digunakatara lain,
metode latihan,ceramah,Tanya jawab, pemberian tugks

demonstrasi.

% |bid, hal. 3
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e. Pendekatan Keteladanan

Pendekatan Keteladanan adalah memperlihatkan
keteladanan,baik yang berlangsung melalui pencipt&andisi
pergaulan yang akrab antara personal sekolah fempandidikan dan
tenaga pendidikan lain yang mencerminkan akhlagufemaupun
yang tidak langsung melalui suguhan ilustrasi barkpsah-kisah
keteladanafi:

Kecendurungan manusia untuk belajar lewat pemirua
menyebabkan keteladanan menjadi sangat pentingyartdalam
proses pendidikan Rasulullah SAW merupakan sudiadam yang
baik bagi umat islam.

Di dalam diri Rasulullah, disusun oleh Allah bdnsempurna
metodologi Islam, suatu bentuk hidup yang abadarsal sejarah
berlangsung. Allah, telah mengajarkan bahwa raangydiutus untuk
menyampaikan risalah samawi kepada umat manusiahadaang
yang mempunyai sifat-sifat luhur, baik, spirituahoral, maupun
intelektual. Sehingga umat manusia meneladaninydajdy dari
padanya,memenuhi panggilannya, menggunakan metaddalam

kemuliaan dan akhlak yang terpuiji.

31 RamayulisPengantar llmu Pendidikan IslartUakarta: Kalam Mulia, 1994)hal. 181
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Dari sini masalah keteladanan menjadi faktor pgntialam
hal buruknya akhlak angk. Jika pendidik jujur dapat
dipercaya,berakhlak mulia,berani,dan menjauhkainddiri perbuatan
yang bertentangan dengan agama maka si anak akdouhiudalam
kejujuran, terbentuk dengan akhlak mulia, keberaden dalam sikap
yang menjauhkan diri dari hal yang bertentangarmageDan jika
pendidik bohong, khianat, kikir, penakut, dan hinaka si anak akan
tumbuh dalam hal kebohongan,khianat,kikir,penalaunt lsina.

Dalam pendekatan keteladanan ini ada beberapalengtng
dapat dipergunakan di antaranya, melalui performakepribadian,
cerita dan ilustrasi yang mengandung unsur ketetada

f. Pendekatan Terpadu

Pendekatan terpadu adalah pendekatan yang dilaldddam
proses pembelajaran dengan memadukan secara kebeiiarapa
pendekatan. Pendekatan terpadu dalam pendidikamaadalam
meliputi : (a) keimanan memberikan peluang kepadsegia didik
untuk mengembangkan pemahaman adanya Tuhan sehagber
kehidupan makhluk sejagat ini; (b) Pengalaman,meikde
kesempatan kepada peserta didik untuk mempraktekéan
merasakan hasil-hasil pengalaman ibadah dan aktdalam

kehidupan; (c) Pembiasaan, memberikan kesempataad&epeserta

32 Abdullah Nashih UlwanPedoman Pendidikan Anak Dalam Is{@andung: Asy-Syifa, 1981) hal. 4
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didik untuk membiasakan sikap dan prilaku baik yaaguai dengan
ajaran Islam dan budaya bangsa dalam menghadapalahas
kehidupan; (d) Rasional, usaha memberikan peraada @sio (akal)
peserta didik dalam memahami dan membedakan beriadan
ajaran dalam materi pokok serta kaitannta dengdakpryang baik
dengan prilaku yang buruk dalam kehidupan dunigé@)Emosional,
upaya mengugah perasaan (emosi) peserta didik delenghayati
perilaku yang sesuai dengan ajaran agama dan budaggsa;
(HFungsional, menyajikan bentuk semua materi pok@k-
Quran,Aqgidah,Syariah,Akhlak, dan Tarikh), dan seginfaatnya bagi
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari dalam laas; dan (Q)
Keteladanan, yaitu menjadikan figure guru agama dan-agama
serta petugas sekolah lainnya maupun orang tuatpebdik, sebagai
cermin manusia berkepribadian agama.
g. Pendekatan Emosional

Pendekatan emosional adalah usaha untuk menggugah
perasaan dan emosi peserta didik dalam meyakin&eamaslam serta
dapat merasakan mana yang baik dan yang Bdruk.

Emosi adalah gejala kejiwaan yang ada pada seggdfanosi
tersebut berhubungan dengan masalah perasaan. régsegang

mempunyai perasaan pasti dapat merasakan sesadfupdrasaan

33 bid., hal. 73
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jasmaniah maupun perasaan rohaniah. Di alam perasdeaniah

tercakup perasaan intelektual, perasaan estesis pmErASaan

etis,perasaan sosial, dan perasaan harga diri.
Emosi berperan dalam pembentukan kepribadian isesgo

Justru itulah pendekatan emosional dijadikan sakftln pendekatan

dalam pendidikan Islam. Metode mengajar yang digamadalam

pendekatan perasaan, adalah metode ceramah, ssiTa ddan
bercerita (kisah).

Penggunaan pendekatan dalam penanaman nilaiaktdak di SD
Muhammadiyah Karang Bendo Banguntapan Bantul Yoayakyakni
menggunakan pendekatan emosional.

Nilai perasaan pada diri manusia pada dasarnyayesaeaikan
dapat menyesuaikan diri terhadap keadaan sekitakfigalnya dalam diri
seseorang dapat timbul rasa senasib dan sepenglagg@asa simpati,
sedih dan sebagainya, setelah menyaksikan beragandemtaan,
penyiksaan,pembunuhan yang dialami saudara sekagida se-agama
dalam tayangan TV. Perasaan se-iman dan se-aganjadm@li pengikat
dalam kehidupan social keagamaan bagi setiap draragama,karena ia
menyadari suatu kewajiban yang dibebankan oleh rhokgama yang
dianutnya.begitu juga kesadaran akan ajaran kuteimyga yang menyuruh

berbuat kebajikan serta menjauhi perbuatan kejindamgkar.
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Emosi berperan dalam pembentukan kepribadian sesgodustru
itulah pendekatan emosional dijadikan salah satodgdeatan dalam
pendidikan Islam. Metode mengajar yang digunakdandgendekatan
perasaan, adalah metode ceramah, sosio drama rdanitae(kisah).

Karateristik pendekatan emosional menurut CaiRégers ialaff:

1) Guru dapat memahami perasaan anak

2) Siswa dapat merasakan mana yang baik dan mandyaumg

3) Sikap kesadaran akan diri sendiri, keterbukaartidak berpura-pura
4) Sikap menerima, menghargai, mau membantu dan @ercay

5) Sikap mau mengerti dan penuh empati.

Emosi mempunyai peranan yang penting dalam pemkemt
kepribadian seseorang itulah sebab pendekatan @mabsi yang
berdasarkan emosi atau perasaan yang dijadikaagaelsalah satu
pendekatan dalam pendidikan dan pengajaran, teautatauk pendidikan
agama islam, pendekatan emosional dimaksudkani dasialah suatu
usaha untuk menggugah perasaan dan emosi siswen da&yakini,
memahami, dan menghayati ajaran agamanya. Dengagtelggan ini

diusahakan selalu mengembangkan perasaan keagesisaeen agar

34 Kathyra geldardkonseling anak-anak panduan prakif¥ogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), hal. 203.
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bertambah kuat keyakinannya akan kebesaran Allaf 8&v kebenaran

agamanya’

F. Metode Pendlitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan obyek penelitiannya, maka peneliiatermasuk
kedalam penelitian lapangaffield research)yang bersifat deskriptif
kualitatif. Penelitian ini akan mendeskripsikan asec kualitatif proses
melalui pendekatan emosioanal yang dihadapi olemdigd& di SD
Muhammadiyah karang bendo dalam penanaman niki-alithlak pada
siswa. Penelitian dilakukan dalam situasi alamikénatetapi didahului
oleh semacam intervensi (campur tangan) dari pipeteliti. Dengan
demikian terjadi control atau kendali persial teldya situasi di lapangafi.

Pendekatan penelitian ini psikologis, Pendekatakojogis ini
melihat dari penggunaan pendekatan emosional seldegan antara
pendidik dan anak didik serta pengaruh yang di tikdnnya. Dalam
mengadakan suatu penelitian, peneliti tidak melakukmanipulasi
variable-variabel atau menetapkan peristiwa-p&réstyang akan terjadi.

Penelitian deskriktif menyangkut peristiwa-perigtiwyang sudah terjadi

% Aeni, Berbagai Pendekatan Belajar Mengajdr\bahan proposal\pendekatan-belajar-
mengajar.html, diunduh pada tanggal 29 maret pdkuDO wib
% saifuddin AqwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hal. 127.
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yang berhubungan dengan kondisi masa*ifienelitian kualitatif dapat
diartikan secara sederhana sebagai suatu penadizgaimana dunia ini
dihayati*® Sehingga peneliti mempunyai cara pandang berfjeing
menekankan fokus kepada pengalaman-pengalaman k&ifibyan
interpretasi-interpretasinya terhadap dunia sulpgetelitaiart’

Metode kualitas menunjuk pada prosedur-prosedwst ngang
menghasilkan data kualitatif: Ungkapan atau catatang itu sendiri atau
tingkah laku mereka yang terobservasi. Pendekataméngarah pada
keadaan dan individu-individu secara holistic (yituh

Jadi, pokok kajiannya, baik sebagai atau individdak akan
diredusir (disederhanakan) kepada variabel yarad tditata sebelumnya,
akan tetapi akan dilihat sebagai sesuatu yang“dtabknelitaian kualitatif
adalah pendekatan yang tidak berhenti pada dirgsyaliri akan tetapi
sebagai konsekuensi metodologis dari asumsi-asditisgkat ontology
dan epistomologi berkenaan dengan realitas socaiusia. Penelitan

kualitatfi lazim disebut interpretive-fungsionalisimter pretisme disebut

37 John W. BestiVletodologi Penelitian Dan Pendidikan Penerjem&hnapiah Faisal dan
Mulyadi Guntur W, (Surabaya: Usana Offset, 1983), h20.

3 Robert Bogdan dkkualitatif( Dasar-dasar Penelitian(Surabaya: Usana Offset, 1993),
hal. 26.

39 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitif, (Bandung: Rosda Karya, 2007), hal.15.

40 (thi

Ibid., hal 30.
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juga subyektifism atau definisi social. Sedangkangfonalism disebut
obyektivism atau realitas sosofal.
2. Subyek Penelitian
Subyek utama penelitian adalah sumber utama datalien,
yaitu yang memiliki data tentang variabel-varialyang diteliti. Pada
dasarnya,adalah yang akan dikenai kesimpulan pesglitian®* Subyek
dari penelitian ini adalah pendidik yaitu: ibu lw@itpeserta didik dari
kelas 3, pegawai tata usaha, dan kepala SD Muhaiyamadarang
Bendo.
3. Keabsahan Data
Untuk mengecek keabsahan data menggunakan tekaugufasi
sumber. Triangulasi sumber adalah teknik pengeceft@amgan cara
membandingkan dan mengecek balik kepercayaan sufatunasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berb&daSumber yang
dibandingkan adalah dari setiap pengumpulan datapgéadapat selain
subyek penelitian.
4. Pengumpulan Data

a. Metode Interview

“1 Burhan BughinAnalisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Persada Grafindo
Persada, 2005), hal 12.
“2 Saifuddin AghwarMetode Penelitianhal. 34.
3 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatithal. 330."
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Metode interview juga di sebut dengan angket lisasponden
atau orang yang diinterview tidak perlu menuliskawabannyd?
Wawancara juga diartikan sebagai percakapan deng&sud tertentu
atau percakapan dengan tujdan.Sehingga pertanyaan untuk
pencarian informasi dilakukan dengan lisan. Derlgdabihan teknik
wawancara, penanya dapat menerangkan secara pettaihyaan-
pertanyaan yang diajukdh.Dan jika peneliti mampu membangun
kedekatan emosional, maka data yang bersifat r@la&sin diutarakan
oleh interviewer.

Wawancara akan ditujukan kepada kepala SD, stafig&rSD
Muhammadiyah Karangbendo Banguntapan Bantul Yogiakmtuk
mengetahui gambaran umum SD Muhammadiyah Karangbdad
penanaman nilai-nilai akhlak melalui pendekatan samal pada
peserta didik yang terdiri dari proses pelaksanaaasil, dan
hambatannya.

b. Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan terhadap kegiatan sgaang

berlangsung’ Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamata

tanpa mencampuri aktivitas obyek yang diobsen@biiek observasi

4 John W Besthlletodologi Penelitian dan Pendidikahal. 213.
5 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatithal. 186.
6 M Hariwijaya dan Bisri M. Jaelarif,eknik Penulisan Skripsi dan Thegi$ogyakarta:
Zenith. 2006), hal. 45.
*Nan Syaodih Sukmadinatmetode Penelitian Pendidika(Bandung: Rosda Karya, 2006).
Hal. 220.
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adalah fenomena-fenomena yang dibiarkan secara ia@l&m
Pengamatan yang peneliti lakukan adalah penganyatag berperan
serta. Sedangkan peranan peneliti dalam pengaradt&ah sebagai
pemeran serta artinya kehadiran peneliti diket@egara umum oleh
subyek penelitiafi?

Metode ini digunakan untuk mengetahui gambaran urdam
proses penanaman alam melalui pendekatan emogadal peserta
didik yang terdiri dari: proses pelaksanaan pen@@kamosional, dan
hambatan yang dihadapi oleh pendidik.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokurbaik
dokumen tertulis, gambar ataupun elektroflikletode dokumentasi
diartikan juga sebagai metode pencarian data demgangumpulkan
dokumen baik yang berupa catatan, grafik, gamhgisdn, foto,
transkrip, catalog, silabi dan lain sebagaifiya.

Metode ini digunakan untuk mengetahui gambaran urSim
Muhammadiyah Karangbendo dan proses penanaman-nitéai

akhlak melalui pendekatan emosional pada pesetil gang terdiri

8 Saefudin AkwarMetode Penelitiaphal. 19.

9 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf hal. 177.

0 Nan Syaodih Sukmadinatsletode Penelitian Pendidikahal. 221.
*bid., hal. 133.
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dari: proses pelaksanaan pendekatan emosional, deasihambatan
yang dihadapi oleh pendidik.
5. Analisis Data
Dari pengumpulan data yang peneliti lakukan, satagp adalah
reduksi data (data reduction) atau pengelolaan yltg mengikhtiarkan
hasil pengumpulan data selengkap mungkin, sertailatemya kedalam
konsep tertentu, katgegori tertentu, atau temaerterf? Moleong
menjelaskan analisis data sebagai suatu upaya g#aigikan dengan
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan daajilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskgnmencari dan
menemukan pola,menemukan yang penting dan apadipetpjari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orant la
Dengan penganalisaan ini peneliti bermaksud memyudan
memfokuskan penelitian sehingga menjadi sistemdds bermakna
berdasarkan landasan teori dengan cara berfikiokiifd Sedangkan
metode analisis data menggunakan metode perbamdiegap dengan
proses analisis mencakup: reduksi data, kategodsas, sintesisasi, dan
diakhiri dengan menyusun hipotesis kéfjaSehingga akan terlihat

keterkaitan antara satu konsep dengan konsep gamyé.

*2 Burhan BughinAnalisis Data Penelitian Kualitatjf hal. 70.
%3 Lexy J. Moleong, Mtodelogi Penelitian Kualitatjf hal. 248.
> Ibid., hal. 288.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penelitian ini penulis bagi ménjiga bagian,
yakni bagian awal, bagian inti, dan bagian akhiagiBn awal terdiri dari
halaman judul, halaman surat pernyataan, halamesetpgian pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman pefsambata pengantar,
abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar laampi

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari lzag pendahuluan
hingga bagian penutup yang tertuang dalam bentolsélagai satu kesatuan.
Pada penelitian ini penulis menuangkan hasilnyandampat bab. Tiap bab
terdiri dari sub-bab yang menjelaskan tentang pdiatkasan dari bab yang
bersangkutan. Bab | berisi gambaran umum penubBgapsi yang meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuankelgnnaan penelitian,
kajian teori, landasan teori, metode penelitiam distematika pembahasan.
Bab Il berisi gambaran umum SD Muhammadiyah Kamegdo yang terdiri
dari letak dan kondisi geografis, kodisi sekolahn kondisi siswa. Bab Il
berisi uraian tentang penanaman nilai-nilai akhlakalalui pendekatan
emosional, faktor pendukung dan penghambat, sadd yang dicapai dari
penanaman nilai-nilai akhlak melalui pendekatan stomal di kelas IIl.
Terakhir, bab IV berisi penutup yang meliputi kegutan, saran, serta kata

penutup.
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Adapun pada bagian akhir dari penelitian ini terdari dua bagian.
Pertama yakni daftar pustaka yang memuat sumbebpesugang dijadikan

referensi dan yang kedua yakni berisi lampiran-izamp
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BAB IV
KESIMPULAN

A. KESIMPULAN
Setelah melihat hasil penelitian pda BAB lll yaipenggunaan
pendekatan Emosional dalam penanaman nilai-nilanlaék di SD

Muhammadiyah Karang Bendo Banguntapan Bantul Yogyak factor

yang menghambat proses pelaksanaan, serta haspete@naman nilai-

nilai akhlak dengan menggunakan pendekatan emdsiomaka dapat
penulis simpulkan sebagai berikut:

1. Proses penggunaan pendekatan emosional dalam magamanilai-
nilai akhlak di SD Muhammadiyah Karang Bendo unpeknbelajaran
mengunakan dua metode yaitu metode ceramah dah. kisduk di
luar kelas dengan cara menyelami perasaan antk re@nggugah
perasaan dan emosi siswa dalam meyakini, memahalan
menghayati ajaran agamanya. Akhlak ynag ditanankktika di luar
kelas yaitu Mebiasakan shalat Dhuha dan shalat iDzbérjama’ah,
Menjaga kebersihan kelas, lingkungan dan diri sendi
Membudayakan 7 SMTP (Senyum, Salam, Sapa, Sopamurg
Syukur, Sodakoh, Maaf, Terima kasih, dan Permisi).

2. Factor yang menghambat proses penggunaan pendekaiasional
dalam penanaman nilai-nilai akhlak yaitu berada apaksternal
pendidik diantaranya ialah peserta didi. Hambatang ada pada

peserta didik diantaranya adalah Anak terkadanydaekedar tahu

106



dan hafal tetapi kurang memahami pesan akhlak yhsempaikan,
anak yang hiperaktif, Sebagian anak pasif dan kumraemberikan
respon.

3. Hasil yang dicapai setelah menggunakan pendekatasienal dalam
penanaman nilai-nilai akhlak ialah perkembangank ayeng dapat
terlihat langsung seperti anak telah mempunyaidaasa sendiri tanpa
disuruh untuk ikut serta dalam shalat dhuha danhwzusecara
berjama’ah, dapat terkontrolnya situasi anak, arak mampu
menjaga kebersihan sekolah, kesopanan anak tejplipatpada saat
anak mengucapkan salam , menyapa dan berjabat ntasgda
berkenalan dengan penulis.

B. SARAN

Untuk sekolah :

1. Meningkatkan penggunaan metode dan strategi pejataiaPAl agar
proses pembentukkan perilaku keagaman melalui pemben PAI
lebih dapat diterima siswa.

2. Meningkatkan kerjasama antara pihak sekolah dangotaa / wali
murid siswa agar penanaman nilai-nilai akhlak damipentukan
perilaku siswa lebih efektif.

3. Memantau pergaulan siswa baik di dalam lingkung&olsh maupun

di luar lingkungan sekolah.
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C. KATA PENUTUP

Al-hamd lillaahi Rabb al-’aalamiinpenulis ucapkan kepada Allah
SWT. yang telah memberikan kemudahan penulis dalenyelesaikan
skripsi ini. Akhirnya, skripsi ini telah penulis lssaikan dengan baik.
Banyak ilmu dan pengalaman penulis dapatkan sepaoses penyusunan

skripsi ini.

Penulis berharap semoga skripsi yang telah setisasun ini
dapat memberikan ilmu dan manfaat yang berguna fiapa saja yang
membacanya. Tidak lupa juga penulis ucapkan bartgakna kasih
kepada pihak-pihak yang telah mendukung, membalaiu,berpartisipasi
dalam proses penyusunan skripsi. Semoga Allah mlesbsemua
kebaikannya dan menambahkan ilmu bagi pihak-pitedebut.

Penulis juga menyadari bahwa skripsi yang penulssis ini tidak
luput dari berbagai kesalahan. Pastinya akan ataaf yang berharga
dari setiap kesalahan yang ada. Untuk itu, kriti&n dsaran yang
membangun sangat penulis harapkan demi kebaikan pegelitian-

penelitian selanjutnya.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA
A. PEDOMAN WAWANCARA
1. Untuk kepala sekolah SD Muhammadiyah

a. Sejak kapan menjadi kepala sekolah SD Muhammadiyah Karang
Bendo Banguntapan Bantul Yogyakarta?

b. Sejak kapan SD Muhammadiyah Karang Bendo Banguntapan

berdiri?

c. Apayang melatarbelakangi berdirinya SD Muhammadiyah Karang
Bendo Banguntapan?

d. Siapa tokoh perintis berdirinya SD Muhammadiyah Karang Bendo

Banguntapan?

e. Apa visi dan misi SD Muhammadiyah Karang Bendo
Banguntapan?

f. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana SD Muhammadiyah

Karang Bendo Banguntapan?

g. Metode apa saja yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai

akhalak dengan menggunakan pendekatan emosional?

h. Nilai-nilai akhlak apa saja yang ditanamkan kepada para peserta
didik?
i. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran akhlak dengan menggunakan

metode tersebut?

j.  Hambatan apa saja yang dihadapi dalam penanaman nilai-nilai

akhlak dengan menggunakan pendekatan emosional?



k. Solusi apa saja yang telah dilakukan untuk mengatasi masalah dan

hambatan dalam proses pembelajaran?

. Bagaimana hasil yang di capai dalam penanaman nilai-nilai akhlak

dengan menggunakan pendekatan emosional?

2. Untuk Pendidik

a. Sudah berapa lama menjadi pendidik di SD Muhammadiyah
Karang Bendo Banguntapan?

b. Dengan menggunakan metode apa pendidik menggunakan

pendekatan emosional dalam menanamkan nilai-nilai akhlak?
c. Berapa kali dalam seminggu anda menggunakan metode tersebut?

d. Persiapan apa saja yang dilakukan untuk menggunakan metode

tersebut dalam pembelajaran?
e. Nilai-nilai akhlak apa saja yang di tanamkan kepada para siswa?

f. Bagaiamana pelaksanaan pembelajaran akhlak dengan

menggunakan pendekatan emosional?

g. Apa pengaruh penggunaan pendekatan emosional terhadap peserta

didik tersebut?

h. Bagaimana cara melihat hasil dari penggunaan pendekatan

emosioanal dalam pembelajaran?

i. Hambatan dan kesuliutan apa saja yang dihadapi dalam

pembelajaran akhlak dengan menggunakan pendekatan emosional?



J.  Solusi apa saja yang dilakukan untuk mengatasi hambatan

tersebut?

3. Untuk siswa
a. Nama ade siapa?
b. Ade tinggal di mana?
c. Apa ade sudah paham tentang penjelasan materi dari Bu guru?

d. Apa ade sudah mempraktekannya dalam kehidupan sehari-hari?

B. PEDOMAN OBSERVASI

1. Letak geografis, keadaan staf pendidik, karyawan, sarana dan prasarana

serta tata ruang.
2. Kegiatan belajar mengajar.
3. Metode yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai akhlak.
4. Keadaan psikis peserta pendidik saat pembelajaran.
5. Praktek yang dilaksanakan dalam menanamkan nilai-nilai akhlak.

6. Suasana sekolah, lingkungan sekolah, maupun hubungan guru dengan

guru, siswa dengan siswa.

7. Hambatan dan solusi dalam proses pelaksanaan penanaman nilai-nilai

akhlak.



C. PEDOMAN DOKUMENTASI

—_—

Letak geografis.

2. Sejarah berdiri.

3. Visi dan misi

4. Keadaan staf pendidik, karyawan dan struktur organisasi.
5. Keadaan sarana dan prasarana.

6. Program sekolah.



CATATAN LAPANGAN 1

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 11 Febuari 2013
Waktu : pukul 10.00 WIB
Lokasi : SD Muhammadiyah Karang Bendo
Sumber Data : Sunardi. S.Pd.SD
Deskripsi data :

Sunardi. S. Pd. SD. merupakan kepala sekolah di SD Muhammadiyah
Karang Bendo Banguntapan Bantul Yogyakarta. Beliau masuk dan mejabat kepala
sekolah di SD Muhammadiyah Karang Bendo pada 1 November 2008. Selain
menjadi kepala sekolah beliau juga mengajar matematika. Pada wawancara ini
penulis mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun dalam pedoman
wawancara. Beberapa pertanyaan yang terpenting yakni bagaiman penggunaan
pendekatan emosional dalam penanaman nilai-nilai akhlak serta hambatan yang
dihadapi oleh para pendidik di sana, nilai-nilai akhlak apa saja yang ditanamkan

kepada para peserta didik.

Menurut beliau, penggunaan pendekatan emosional selain dalam proses
pembelajaran juga dilakukan ketika di luar kelas diantaranya membiasakan
mereka sholat dhuha dan dzuhur secara berjamaah, selain itu membiasakan
Menjaga kebersihan kelas, lingkungan dan diri sendiri, membiasakan 7 SMTP
(Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun, Syukur, Sodakoh, Maaf, Terima kasih, dan
Permisi). Karena pendekatan emosional itu menyelami perasaan anak serta dengan
penuh kasih sayang kita dalam mengajarkan dan membiasakan anak untuk
berakhlak mulia. Nilai-nilai akhlak yang ditanamkan kepada para siswa yaitu
akhlakul karimah. Hambatan yang dihadapi oleh para pendidik menurut beliau
adalah anak-anak sekarang mempunyai kepekaan yang kurang dan kurangnya

kerjasama antara sekolah dengan wali murid.



Interprestasi data:

Penggunaan pendekatan emosional tidak hanya dilakukan di dalam kelas
dan pada proses pembelajaran saja, melainkan di luar kelas pendekatan tersebut

juga tetap dipakai.



CATATAN LAPANAGAN 2

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Dokumentasi

Hari/Tanggal : Senin, 11 Febuari 2013
Waktu : pukul 11.00 WIB
Lokasi : SD Muhammadiyah Karang Bendo
Sumber Data : Evi Rahmawati
Deskripsi data :

Kali ini penulis menemui Ibu Evi Rahmawati selaku kepala Tata Usaha
(TU). Di sini penulis meminta beberapa dokumen penting menyangkut sekolah.
Dokumen-dokumen tersebut meliputi sejarah sekolah, visi misi, data guru dan
karyawan, data sarana dan prasarana, dan masih banyak lagi data yang
menyangkut sekolah.Selain meminta beberapa dokumen mengenai sekolah di
ruang TU, penulis juga menemui guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yakni Ibu
Hartini S.Pdi. untuk meminta dokumen mengenai program pembelajaran

Pendidikan Agama Islam yang sedang berlaku di semester ini yakni semester II.



CATATAN LAPANAGAN 3

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 18 Maret 2013
Waktu : pukul 10.00 WIB
Lokasi : SD Muhammadiyah Karang Bendo
Sumber Data : Hartini S.Pdi.
Deskripsi data:

Pada kali ini penulis menemui guru agama yakni Ibu Hartini S. Pdi dalam
wawancara ini penulis menanyakan beberapa pertanyaan sesuai dengan pedoman
wawancara yang telah penulis susun sebelumnya. Beberapa pertanyaan yang
penting yaitu bagaimana proses penggunaan pendekatan emosional dalam
penanaman nilai-nilai akhlak serta metode yang digunakan dalam proses tersebut.
Hambatan yang dihadapi pendidik dalam menggunakan pendekatan tersebut dan

nilai-nilai akhlak apa saja yang ditanamkan dalam diri peserta didik.

Menurut beliau, proses penggunaan pendekatan emosional yakni
menggunakan dua metode dalam penyampaian dan menanamkan nilai-nilai akhlak
dalam peserta didik yakni menggunakan metode ceramah dan kisah. Metode
terseut adalah metode yang paling tepat dalam penggunaan pendekatan emosional
dan yang sesuai dengan materi pembelajaran. Kali ini saya akan memberitahukan
dan menanamkan akhlak kepada Allah. Selain dalam proses pembelajaran
pendekatan ini juga digunakan di luar kelas. Hambatan yang saya hadapi yaitu
siswa seolah-olah paham ketika proses pembelajaran berlangsung tetapi setelah
diadakan evaluasi ternyata siswa belum terlalu paham, anak yang hiperaktif

(mengganggu temannya yang sedang berkonsentrasi dan memperhatikan



penjelasan guru), sarana dan prasarana yang terbatas serta ketersediaan media

pembelajaran yang minim.

Interprestasi data:

Penggunaan emosional dalam aplikasinya menggunakan dua metode yakni
ceramah dan kisah. Hambatan yang dihadapi pendidik dalam meggunakan
pendekatan tersebut ialah siswa seolah-olah paham ketika proses pembelajaran
berlangsung tetapi setelah diadakan evaluasi ternyata siswa belum terlalu paham,
anak yang hiperaktif (mengganggu temannya yang sedang berkonsentrasi dan
memperhatikan penjelasan guru), sarana dan prasarana yang terbatas serta

ketersediaan media pembelajaran yang minim.



CATATAN LAPANAGAN 4

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 03 April 2013
Waktu : pukul 09.30 WIB
Lokasi : SD Muhammadiyah Karang Bendo
Sumber Data : Hartini S.Pdi.
Deskripsi data :

Ibu Hartini S. Pdi adalah salah satu guru agama yang mengajar kelas tiga
dalam mata pelajaran aqidah, akhlak dan ibadah. Kali ini penulis menanyakan
berdasarkan pedoman wawancara yang penulis susun sebelumnya. Hal terpenting
yang penulis tanyakan adalah tentang pelaksanaan penggunaan pendekatan
emosional dan metode yang digunakan dalam penanaman nilai-nilai akhlak di SD

Muhammadiyah Karang Bendo Banguntapan Bantul.

Dari hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan pada hari ini, di
SD Muhammadiyah Karang Bendo Banguntapan Bantul dalam pelaksanaan
penggunaan pendekatan emosional memang menggunakan dua metode yaitu
ceramah dan kisah. Metode ceramah digunakan untuk menjelaskan hal-hal apa
saja yang dilakukan sebelum shalat dan hal yang membatalakan shalat. Kemudian
metode kisah digunakan untuk memaparkan tentang materi shalat yang dilakukan

oleh rasululah.



Interprestasi data :

Di SD Muhammadiyah Karang Bendo Banguntapan Bantul Yogyakarta
dalam penggunaan pendekatan emosional dalam penanaman nilai-nilai akhlak di
SD Muhammadiyah Karang Bendo menggunakan dua metode yaitu metode

ceramah dan kisah.

CATATAN LAPANGAN 5

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 03 April 2013
Waktu : pukul 11.30 WIB
Lokasi : SD Muhammadiyah Karang Bendo
Sumber Data : Indi (siswi kelas 3)
Deskripsi data:

Informan adalah salah satu siswi kelas 3 di SD Muhammadiyah Karang
Bendo Banguntapan Bantul Yogyakarta, informan bernama Indi dan bertempat
tinggal di Karangjambe. Penulis menanyakan tentang pemahaman materi yang
sudah dijelaskan oleh guru, apakah Indi sudah melaksanakan seperti apa yang
telah dijelaskan. Dan bagaimana perasaan indi saat terjadi kegaduhan di kelas

pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung.

Menurut informan, dia sudah paham tentang materi yang dijelaskan oleh
Bu guru dan dia sudah melaksanakan apa yang dijelaskan oleh Bu guru. Perasaan
Indi saat terjadi kegaduhan yang disebabkan oleh Badung membuat Indi dan

teman-teman merasa takut, karena Badung mengamuk sambil berlarian.

Interprestasi data:



Sebagian siswa sudah ada yang paham tentang materi yang dijelaskan dan

telah mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

CATATAN LAPANGAN 6

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 03 April 2013
Waktu : pukul 11.45 WIB
Lokasi : SD Muhammadiyah Karang Bendo
Sumber Data : Anti (siswi kelas 3)
Deskripsi data :

Anti adalah salah satu murid kelas 3 SD Muhammadiyah Karang Bendo
Banguntapan Bantul Yogyakarta. Kali ini penulis juga menanyakan hal yang sama
seperti yang ditanyakan pada salah satu murid kelas 3 sebelumnya. Hal terpenting
yang penulis tanyakan adalah tentang pemahaman siswa terhadap materi yang

telah diberikan oleh Bu. Hartini S.Pdi selaku guru agama yang mengajar kelas 3.

Menurut informan, ia belum paham betul apa yang telah dijelaskan oleh
Bu guru. Factor yang menyebabkan informan belum memahami secara betul
adalah ketika proses pembelajaran sedang berlangsung informan keasyikan
bermain sendiri, terkadang dengan teman bangkunya mengobrol sendiri dan

kurang memperhatikan guru yang sedang menjelaskan materi.



Interprstasi data:

Ada sebagian siswa yang belum paham dan sudah mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari tentang materi yang sudah

diajarkan dan dijelaskan oleh Bu guru.
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